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Warga Bersikukuh
Tolak Perluasan
TPST Pivungan

B OLEH SILVY DIAN SETIAWAN

enyelesaian permasalahan
sampah di Tempat Pengalahan
Sampah Terpadu (TPST) P

i upaya pun diakukan untuk
mengatasi permasalahan di TPST
Piyungan, salah satunya dengan me-
akukan periuasan yang dilakukan
oleh Pemerintah Daerah (Pemda) DIY.
Perluasan TPST Piyungan ini di-
rencanakan dilakukan seluas lebih
dari enam hektare di sisi barat. Bah-
kan, proses perluasan terus berjalan
dan direncanakan akan masuk ke ta-
hap pembebasan lahan
Lahan yang dipakai untuk perlu-
n TPST Piyungan direncanakan
dak hanya Sultan Ground. Namun,
juga direncanakan dari tanah kas
desa dan tanah milik warga.
Meskipun begitu, warga yang
tinggal di sekitar TPST Piyungan ma

Piyungan. Setidaknya, ada
yang menolak perluasan tersebu
Penolakan ini dikarenakan damp:
yang dapat ditimbulkan akibat

asan TPS
Jika perluasan
warga sekitar khawatir akan ber-
dampak pada hilangnya beb
sumber air. Padahal, sumber
yang ada i ahan pertuasan juga
menjadi sumber

digunakan sebagian warga untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari
mber i yniok meryual

Juru bicara wa
ngan, Maryono kepada Republ
Ahad (7/11)

Tidak hanya tu, lahan yang digu

ai pertuasan TPST i
annya juga merupa
ahan hijau. Lahan tersebut dijadikan
sebagai lahan untuk bercocok tanam
dan menjadi sumber pengha:
bagi warga sekitar.

Jika lahan hijau tersebut d
perluasan TPST Piyun
warga juga akan kehilangan
mber penghasilan.
han yang akan dijadikan sebagai
perluasan tersebut juga merupakan
tanah milik warga yang masuk dalam
kawasan pemukiman.

Lebih parahnya, perluasan ini juga
akan menimbulkan limbah sampah
yang semakin besar. Limbah sampah
inisemakin dekat dengan pemukiman

yang diberikan
Pemda DIY kepada warga jika perlu
tetap dilakukan. Mau tidak mau
menolak perluasan yan
ak

dah menjelaskan
bahwa lahan masih lahan warga ma-
syarakat dan [ada jugal untuk ja
Bapak dukuh juga menyampaikan
jaminannya 3pa alau sampah besol
setelah perluasan] tidak menimbul-
Kan mbah dan bau, Bu Rar ani (K
im Perce
t

jawab itu,” ujar Maryono.
perluasan teap diakukan

antinya, warga sekitar TPST Piyu
ngan berencana akan s melab
siyang lebih b

tergar

tung dari pergerakan Pemda

Warga sekitar juga meminta
transparansi dari pemerintah terkait
dengan rencana perluasan TPST Pi-
yungan tersebut. Dengan begitu, pe-
merintah haraphkon teik bergarak

pihak yang akan terdampak akibat
perluasanini

Warga masih menunggu kalau
dari pemerintah bergerak mau me
lakukan pertuasan, maka warga juga
siap bergerak yang lebin besarlagi

karena warga dibantu lembaga hu-
kum, LSM dan juga DPRD,” jelas
Maryorio.

Meskipun begitu, warga sekitar

Halini mengingat lahan di kawasan
bagian timur merupakan lahan tan-
dus dan dinilai tidak berdampak pada
warga

Pasalnya, lahan di bagian timur
uga bukan merupakan Sultan Gro-
itu, jika pertuasan dila-
kukan di bagian timur, juga tidak
akan menimbulkan limbah yang

und. S¢

Wargal Bukan menolak, tapi
(pertuasan dilakukan) di sebelah ti-
mur karena lahan masih banyak. Bi-
ar mbahnya

iah ada perluasan 1.9
hebtare thagian . jaditinggl
menambahian,

Hingga saat ini Apa): pertisien
TPST Piyungan terus dilakukan
Pemda DIY sendirijuga difasiltasi
oleh pemerintah pusat untuk menja
tankan proyek perluasan TPST Piyu-
ngan itu

Melalui Kementerian Keuangan
(Kemenkeul, Pemda DIY sudah me-
ngajukan rencana perluasan. Terma:
suk rencana untuk pembebasan la-
han yang akan dijadikan sebagai per-
luasan TPST Piyungan.

Diperkirakan, proses untuk pem-
bebasan lahan ini akan dilakukan pa-
da Desember 2021 nanti. Pembeba
san lahan direncanakan akan
dilakukan selama satu tahun

Dirjen Pengelolaan Pembiayaan
dan Risiko Kemenkeu, Bramantyo
Isdijoso mengatakan, pihaknya juga
telah menyepakati pembebasan la-
han yang akan dijadikan sebaga
pertiasan TPST Piyungan bersama
pemerintah kabupaten/kota
yakni Kabupaten Sleman dan Bantul,
serta Kota Yogyakarta. Sebab, TPST
Piyungan menerima sampah dari
erah tersebut.

ita ingin pastikan bahwa peme-
fintah pusat membantu, tidak mer
ambilalih tanggung jawab. Tapi daerah
punya peralatan, perangkat, manaje-
men, sistem yang lebih baik untuk
menangani sampah kedepan, ituyang
i sasaran it Bramanto

m asistensi untuk membantu
Pemda DY dalam menyelesaikan
ermasalahan terkait erluasan a-

runkan oleh Kemenkeu. Diharapkan,
proyek tersebut dapat segera dija-

nakan akan dilakukan bersama
dengan pihak swasta. Wed:fernanrahad

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Lingkungan Hidup

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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